BAWAL. 13 (1) April 2021: 45-55

Tersedia onlinedi: http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/bawal
e-mail:bawal .pudlitbangkan@gmail.com
BAWAL WIDYARISET PERIKANAN TANGKAP
Volume 13 Nomor 1 April 2021
p-1SSN: 1907-8226
e-1SSN: 2502-6410
Nomor Akreditasi Kementerian RISTEK-BRIN: 148/M/KPT/2020

BAWAL

KARAKTER PANJANG, HUBUNGAN PANJANG-BOBOT DAN KONDISI IKAN
NYALIAN BULUH (RashoraargyrotaeniaBLEEKER, 1849)
DI CATUR DANU BALI

CHARACTERISTIC OF LENGTH, LENGTH-WEIGHT RELATIONSHIP AND CONDI -
TION OF SILVER RASBORA (Rasbora argyrotaenia BLEEKER, 1849)
AT FOUR LAKES BALI

I Nyoman Y. Parawangsa*?, PrawiraA. R. P. Tampubolon? dan Nyoman Dati Pertami?®
Program Studi Manajemen Sumber Daya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Warmadewa
Jalan Terompong No. 24 Denpasar Bali, 80239, Indonesia
2Loka Riset Perikanan Tuna, Jalan Mertasari No. 140, Denpasar Bali, 80224, Indonesia
SManajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Udayana, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Badung
Bali, 80361, Indonesia
Teregistrasi | tanggal: 27 Februari 2021; Diterima setelah perbaikan tanggal: 29 November 2021;
Disetujui terbit tanggal: 30 November 2021

ABSTRAK

Ikan nyalian buluh (Rasbora argyrotaenia) merupakan spesies ikan yang menyebar di catur danu Bali.
Penelitian karakter biologi spesies ikan ini di catur danu Bali masih terbatas. Penelitian ini dilakukan dari
Agustus 2017 sampai Juli 2018 dengan tujuan untuk memperol eh hubungan karakter panjang, hubungan panjang-
bobot dan dugaan kondisi ikan nyalian buluh di catur danu Bali. Sampling dilakukan dengan metode purposive
sampling yang dilakukan secara bergantian setiap bulannya. Hasil menunjukkan hubungan karakter panjang ikan
nyalian buluh di catur danu Bali memiliki korelasi kuat untuk tiap tipe pengukuran (R>0,96). Persamaan
hubungan panjang-panjang ikan nyalian buluh di Danu Tamblingan, PC =1,1217PB - 0,9947; PT = 1,1759PB
+ 3,657; PT = 1,0525PC + 4,5435, di Danu Buyan, PC = 1,091PB + 1,7375; PT = 1,1785PB + 3,029; PT =
1,0742PC + 1,5009, di Danu Beratan, PC = 1,091PB + 2,7818; PT = 1,178PB + 4,8692; PT = 1,0751PC +
2,2718 dan di Danu Batur, PC = 1,105PB + 1,7529; PT = 1,2051PB + 3,3616; PT = 1,0863PC + 1,8183.
Ukuran panjang baku (PB) menjadi penduga bobot paling akurat ikan nyalian buluh di catur danu Bali. Pola
pertumbuhan panjang-bobot bersifat alometrik positif dan isometrik, serta masih berada dalam kondisi baik
dengannilai faktor kondisi relatif antara0,62-1,40.

Kata Kunci: Alometrik positif; ikan nyalian buluh; isometrik; kondisi baik; panjang baku
ABSTRACT

Silver rashora (Rasbora argyrotaenia) isafish speciesthat inhabitsin four lakesin Bali. Research related
to biological character for thisspeciesislimited in four lakesin Bali. Thisresearch was conducted from August
2017 to July 2018 withthe aims of thisresearch wasto reveal characteristic of length, length-weight relationship
and condition of silver rasbora in four lakes in Bali. Sampling method is purposive sampling which did
alternately every month. Theresult shown, length-length relationship of silver rasbora infour lakesin Bali has
strong correlation (R>0.96) for each measurement method. The equation of length-length relationship silver
rasborain Tamblingan Lake, FL = 1.12179 - 0.9947; TL = 1.17599L + 3.657; TL = 1.0525FL + 4.5435, in
Buyan Lake, FL = 1.091SL + 1.7375; TL = 1.17853 + 3.029; TL = 1.0742FL + 1.50009, in Beratan Lake, FL
= 1.0919L + 2.7818; TL = 1.178SL + 4.8692; TL = 1.0751FL + 2.2718 andin Batur Lake, FL = 1.1059L +
1.7529; TL = 1.2051SL + 3.3616; TL = 1.0863FL + 1.8183.The standard length (SL) is the most accurate
measurein estimating the weight for silver rasborain four lakesin Bali. The growth patterns of silver rasbora
arepositive allometric and isometric, andstill in good condition with a relative condition factor value ranging
between 0.62-1.40.
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PENDAHULUAN

Famili Cyprinidae merupakan kelompok ikan air tawar
terbesar dengan 220 genus dan2.420 spesies (Putri et al.,
2014). Rashora argyrotaenia adalah salah satu spesies
ikan air tawar dari Famili Cyprinidaeyang tersebar luasdi
perairan daratan Indonesia, meliputi Sumatera, Jawa dan
Kalimantan (Kottelat et al. 1993). R. argyrotaenia juga
ditemukan di Pulau Bali, tepatnya di Danu Tamblingan
(Pertamiet al., 2019), Danu Buyan (Taradhipaet al., 2018),
Danu Beratan (Sentosa et al., 2013), dan Danu Batur
(Sentosa & Wijaya, 2013) atau yang disebut dengan catur
danu Bali. Ke empat danu tersebut berada di dalam dua
kaldera yang berbeda (Green et al., 1978). Danu
Tamblingan, danu Buyan dan danu Beratan berada di
KalderaBuyan-Beratan (Watanabe et al., 2010), sedangkan
danu Batur berada di dalam Kaldera Batur (Sutawidjaja,
2009).

Penelitian mengenai R. argyrotaenia sudah banyak
dilakukan di ekosistem perairan lainnya maupun dalam
skalalaboratorium. Beberapadiantaranyatelah mengulas
terkait identifikasi genetik (Liao et al., 2010), pertumbuhan
dan pola reproduksi secara ex-situ (Said & Mayasari,
2010), hubungan antara kelimpahan R. argyrotaenia
dengan populasi fitoplankton (Sulistiyarto, 2013),
karakteristik habitat (Beamish et al., 2006; Rosadi et al.,
2014; Astuti & Fitrianingsih, 2018), distribusi longitudinal
(Ameliaetal., 2014), operasi penangkapan pada perbedaan
waktu tangkap (Rosadi,2014), perbedaan daya makan
(Firmansyah et al., 2015) nishah kelamin dan pola
pertumbuhan (Rosadi et al., 2016), urutan mitogenom
(Kusumaet al., 2017), zonas dan polamigrasi (Pratami et
al., 2018), kebiasaan makan (Haris et al., 2018), khasiat
minyak R. argyrotenia (Partan et al., 2018), domestikasi
(Augusta, 2018), pengolahan hasil tangkapan (Lestari et
al., 2018), ontogenetic dan makanan (Anwar et al., 2019),
struktur populasi (Suryani et al., 2019), dan induksi
pemijahan buatan (Ningrumet al., 2019).

Meskipun demikian, publikasi R. argyrotaenia di
ekosistem perairan danu di Pulau Bali belum banyak
dilakukan. Penelitian mengenai karakteristik panjang,
hubungan panjang-bobot (length-weight relationships)
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dan faktor kondisi ikan nyalian buluh di catur danu Bali
penting dilakukan. Hasil penelitian diharapkan dapat
melengkapi informasi sifat biologi serta dapat menjadi
masukan bagi pengelolaan spesiesikan ini di catur danu
Bdi.

BAHANDANMETODE

Pengambilan contoh ikan dilakukan selama 12 bulan
dari Agustus 2017 sampai Juli 2018 di catur danu Bali (Danu
Tamblingan, Danu Buyan, Danu Beratan dan Danu Batur).
Contoh ikan diambil secarabergantian dari masing-masing
danu sebanyak tiga kali sampling untuk masing-masing
danu dengan interval waktu empat bulan. Urutan waktu
untuk pengambilan contoh ikan adalah Danu Tamblingan,
Danu Buyan, Danu Beratan dan Danu Batur.

Contoh ikan diambil dengan metode purposive
sampling. Terdapat lima stasiun di setiap danu yang
ditentukan berdasarkan perbedaan karakteristiknya dan
mewakili kondis setiap danu. Peta stasiun pengambilan
contoh ikan di masing-masing danu dapat dilihat pada
Gambar 1.

Contoh ikan diambil ditangkap dengan jaring insang
ekperimental dengan ukuran matajaring 0,5, 1,0, 1,5,2,0,
2,5, dan 3,0 cm. Jaring dipasang selama 15 jammulai pukul
17.00 dan diangkat pada keesokan paginya pukul 08.00.
Seluruh ikan contoh diukur panjang total (PT), panjang
cagak (PC), serta panjang baku (PB) menggunakan
penggaris dengan ketelitian 1 mmdan ditimbang bobotnya
dengan timbangan digital ketelitian 0,1 g.

Pola pertumbuhan dianalisis dengan mengunakan
persamaan hubungan panjang-bobot W = aLF (Rahardjo
& Simanjuntak, 2008) di mana W: bobot (g); a dan b
konstanta regresi panjang-bobot; L: panjang ikan (mm).
Hubungan antara karakter panjang (panjang total(TL),
panjang cagak (PC) dan panjang baku (PB) (PB-PC, PB-
PT, PC-PT) diandlissdengan regres linier. Estimasi kondisi
ikan didasarkan pada anﬁl,isisfaktor kondisi relatif (Kn)
dengan persamanin = - (Le Cren, 1951) dengan Kn:
faktor kondisi relatif; W: bobot tertimbang (g); W*: bobot
terhitung (g) dari persamaan hubungan panjang-bobot.
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Gambar 1. Lokas dan stasiun pengambilan contohikan di catur danu Bali selamaAgustus 2017 sampai Juli 2018.

Figure 1. Location and sampling station in four lakesin

HASIL DANBAHASAN
Hasll
Karakteristik Hubungan Panjang

Total ikan contoh yang tertangkap selama penelitian
diperoleh sebanyak 926 ekor. Data ukuran panjang total,
panjang cagak dan panjang baku diperoleh sebanyak 894
ekor, 897 ekor dan 926 ekor. Nilai koefisien determinasi

Bali from August 2017 until July 2018.

(R?) dari hubungan panjang-panjang antara PT, PC, dan
PB ikan R. argyrotaenia di catur danu Bali adalah >0,96
dengan nilai koefisien korelasi (r) adalah >0,98 (Tabel 1).
Kisaran ukuran panjang total, panjang cagak dan panjang
baku R. Argyrotaenia di catur danu Bali adalah 49-144
mm, 42-132 mm dan 37-118 mm. Ukuran sebaran panjang
total, panjang cagak dan panjang baku ikan nyalian buluh
di catur danu Bali ditampilkan pada Gambar 2-4.
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Hubungan panjang-bobot

Pola pertumbuhan panjang-bobot R. argyrotaenia
umumnya bersifat alometrik positif (panjang total-bobot,
panj ang cagak-bobot, panjang baku-bobot). Nilai-nilai a,
b dan R?yang diperoleh untuk ikan R. argyrotaenia dapat
dilihat pada Tabel 1. Perkecualian terlihat di Danu

Tamblingan (panjang cagak) dan Danu Beratan (panjang
baku) yang memiliki polapertumbuhanisometrik (Tabel 2
dan Tabel 3). Seluruh ukuran panjang yang dihubungkan
dengan bobot ikan nyalian buluh menunjukkan nilai
R?>0,90. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa seluruh
ukuran panjang memiliki korelasi kuat terhadap bobot ikan
nyalian buluh di catur danu Bali.

450
400
350
300
250
200

Frekuensi

182

163
150
100 65 65
41 R 2 a1 o
0 e [E)

384

49 - 58

59-68 69-78 79-88 89-98 99-108 109-118 119-128 129-138 139- 148
Distribusi panjang total (mm)

Gambar 2. Persebaran panjang total R. argyrotaenia di catur danu Bali selamaAgustus 2017 sampai Juli 2018.
Figure 2. Total length distribution of R. argyrotaenia in four lakes in Bali from August 2017 until July 2018.
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Gambar 3.
Figure 3.

Persebaran panjang cagak R. argyrotaenia di catur danu Bali selamaAgustus 2017 sampai Juli 2018.
Fork length distribution of R. argyrotaenia in four lakesin Bali from August 2017 until July 2018.
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Gambar 4. Persebaran panjang baku R. argyrotaenia di catur danu Bali selamaAgustus 2017 sampai Juli 2018.
Figure 4. Sandard length distribution of R. argyrotaenia in four lakes in Bali from August 2017 until July 2018.
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Tabd 1. Hubungan panjang-panjang R. argyrotaeniadi catur danu Bali selamaAgustus 2017 sampai Juli 2018
Tablel. Length-length relationship R. argyrotaenia in four lakes in Bali during August 2017 until July 2018

Nama Hubungan

n . : R? r
Danu panjang-panjang

Tamblingan 40 PC=1,1217PB - 0,9947 0,9822 0,9910
PT=1,1759PB + 3,6573 0,9661 0,9828

PT= 1,0525PC + 4,5435 0,9869 0,9934

Buyan 154 PC=1,091PB + 1,7375 0,9876 0,9937
PT=1,1785PB + 3,029 0,9858 0,9928

PT=1,0742PC + 1,5009 0,9895 0,9947

Beratan 444 PC=1,091PB + 2,7818 0,9802 0,9900
PT=1,178PB + 4,8692 0,9661 0,9829

PT=1,0751PC + 2,2718 0,9752 0,9875

Batur 288 PC=1,105PB + 1,7529 0,9893 0,9936
PT=1,2051PB + 3,3616 0,9909 0,9954

PT=1,0863PC + 1,8183 0,9917 0,9958

Totd 926 PC= 1,0953PB + 2,2224 0,9872 0,9936
PT=1,1825PB + 4,3391 0,9835 0,9917

PT=1,0759PC + 2,2283 0,9882 0,9941

Tabd 2. Hubungan panjang total-bobot R. argyrotaenia di catur danu Bali selamaAgustus 2017 sampai Juli 2018
Table2.  Total length-weight relationship R. argyrotaenia in four lakes in Bali during August 2017 until July

2018

Nama n Kisaran Kisaran a b R2 Pola

Danu panjang total (mm) bobot (g) pertumbuhan
Tamblingan 37 60-129 15-293 2,6X10° 3,29 0,96 Alometrik (+)
Buyan 129 56-122 13,1-188  3,9X10° 3,28 0,98 Alometrik (+)
Beratan 443 55-119 10-188 6,1X10° 3,26 091 Alometrik (+)
Batur 285 49-144 10-361 2,2X10° 326 0,99 Alometrik (+)

Totd 894 49-144 10-361 2,5X10° 324 0,97 Alometrik (+)

Tabd 3. Hubungan panjang cagak-bobot R. argyrotaenia di catur danu Bali selamaAgustus 2017 sampai Juli 2018
Table3.  Forklength-weight relationship R. argyrotaenia in four lakesin Bali from August 2017 until July 2018

Nama n anK;nﬁrg ak Kisaran a b R?  Polapertumbuhan
danu P J(mgr]n) 9 bobot (g) P
Tamblingan 36 53-119 15-293 6,6X10° 315 0,97 |sometrik
Buyan 143 50-109 13,1-188  6,8X10° 315 0,98 Alometrik (+)
Beratan 437 47-109 10-188 9,5X10° 3,09 0,92 Alometrik (+)
Batur 281 42-132 10-361 4,4X10° 325 0,99 Alometrik (+)
Totd 897 42-132 10-361 5,1X10° 322 0,97 Alometrik (+)

Tabd 4. Hubungan panjang baku-bobot R. argyrotaenia di catur danu Bali selamaAgustus 2017 sampai Juli 2018
Table4.  Sandard length-weight relationship R. argyrotaenia in four lakes in Bali from August 2017 until July

2018
Kisaran .
Igama n panjang baku Kisaran a b R? Pola pertumbuhan
anu (mm) bobot (g)

Tamblingan 40 47-107 15-293 7,2X10° 321 0,99 Alometrik (+)
Buyan 154 45-101 13,1-188 1,0X10° 3,13 098 Alometrik (+)
Beratan 444 42-100 10-188 1,7X10° 304 0,92 Isometrik
Batur 288 37-118 10-361 8,4X10° 319 0,99 Alometrik (+)

Tota 926 37-118 10-361 9,7X10° 316 097 Alometrik (+)
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Faktor kondisi

Perhitungan nilai faktor kondisi R. argyrotaenia
menggunakan hasil hitung hubungan panjang baku-bobot
sebagal nilai bobot terhitung. Jumlah contoh ikan yang
dihitung nilai faktor kondisinya adalah 894 ekor. Kisaran

nilai faktor kondisi ikan R. argyrotaenia antara0,62-1,40
(rata-rata 0,97-1,04). Nilai faktor kondis rataan untuk
masing-masing danu tersgji pada Tabel 4. Nilai rata-rata
faktor kondisi relatif spesies ikan ini di catur danu Bali
pada setiap musim tidak jauh berbeda (Gambar 5).
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Hujan

Peralihan

Kemarau
Musim

Gambar 5.

2017 sampai Juli 2018.
Figure 5.

Bfromring Agust 2017 until July 2018.
Bahasan

Karakter hubungan panjang dan hubungan panjang-
bobot ikan merupakan parameter morfometri yang penting
diketahui dalam pengelolaan sumber daya perikanan
(Wang et al., 2012; Alam et al., 2013; Mahmoudi et al.,
2014). Informasi tersebut dapat memberikan pandangan
terhadap perbedaan penggunaan ukuran panjang dan
standarisasi jenis ukuran panjang dalam studi
perbandingan pertumbuhan (Moutopoulos & Stergiou,
2002; Kazemi et al., 2013) untuk menganalisa hubungan
panj ang-bobot (HPB) dan membandingkan pertumbuhan
spesies ikan yang sama di habitat perairan berbeda
(Hossain, 2010a; Courtney et al., 2014; Pertami et al., 2018).

Hubungan antara panjang total, panjang cagak dan
panjang baku ikan nyalian buluh di catur danu Bali
terhadap bobot tubuhnya sangat berhubungan erat
(R?>0,90). Hubungan diantarakarakter panjang juga
menunjukan korelas kuat (RZ>0,96). Beberapaspesiesikan
lain telah dilaporkan memiliki hubungan panjang-panjang
dengan nilai korelasi yang kuat seperti, Eutropiichthys
vacha (Soomro et al., 2007), Ailia coila dan Neotropius
atherinoides (Hossain, 2010a), Aspidoparia morar dan
Puntiusticto (Hossain, 2010b), Carassiusauratus gibelio
(Moradinasabet al., 2012; Radkhah& Eagderi, 2015),
Pseudobrama simoni (Wang et al., 2012), Plicofollis
argyropleuron (Rosli & Isa, 2012) dan Esox Lucius
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Nilai rata-ratafaktor kondisi relatif R. argyrotaenia di catur danu Bali pada setiap musim selamaAgustus

Average value relative condition factor (Kn) of R. argyrotaenia based on the season in four lakes in

(Modemi-Agdamet al., 2014). Kondisi berbedaditemukan
pada spesies ikan Raiamas senegalensis yang dilaporkan
tidak memiliki hubungan korelasi kuat antar ukuran
panjangnya (Olanrewaju et al ., 2017). Hubungan panjang-
panjang ikan dapat dipengaruhi oleh faktor ekologi dan
varias fisiologi ikan (Le Cren, 1951; Hossain, 2010b).

Ketiga ukuran panjang ikan nyalian buluh ini dapat
digunakan sebagai penduga dalam menganalisis
hubungan panjang-bobot. Akan tetapi nilai R2dari ukuran
panjang baku lebih akurat dari panjang total dan panjang
cagakuntuk menduga bobot. Sejauh ini, ukuran panjang
total lebih sering digunakan dalam menganalisis hubungan
panjang-bobot ikan R. argyrotaenia (Lisna, 2013; Fuadi
et al., 2016; Herawati et al., 2017; Suryani et al., 2019).
Pola pertumbuhan R. argyrotaenia di catur danu Bali
adalah alometrik positif dan isometrik. Sifat alometrik
negatif spesies ikan ini diperoleh di perairan Waduk
Jatigede, JawaBarat (Herawati et al., 2017), Daratan Banjir
Sungai Rungan, Kalimantan Tengah (Sulistiyarto, 2012),
Krueng Simpoe, Aceh (Fuadi et al., 2016) dan di Hulu
Sungai Barito, Kalimantan Selatan (Rosadi et al.,
2016).Perbedaan pola pertumbuhan ikan dipengaruhi
beberapafaktor seperti, musim (Yilmaz et al., 2010; Jamali
et al., 2014; Djumanto et al., 2020), kondisi dan kualitas
perairan (Zargar et al., 2012; Jusmaldi & Hariani, 2018),
dan ketersediaan makanan (Ebrahim & Ourgji, 2012).
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Berdasarkan estimasi nilai faktor kondisi (Kn) ikan
nyalian buluh di catur danu Bali berada dalam kondisi
baik dengan nilai faktor kondisi relatif (Kn) antara 0,62-
1,40. Kondisi demikian mengindikasikan bahwa adanya
kecocokan ikan nyalian buluh dengan kondisi habitatnya
(Mulfizer et al., 2012; Alamet al., 2014). Nilai faktor kondis
yang tinggi menandakan ikan dalam kondisi sejahteradan
kondis habitat yang mendukung kehidupannya (Blackwell
etal., 2000; Ahmad et al., 2012; Ujjaniaet al., 2012) serta
menjadi tolak ukur waktu pemijahanikan (Hossain et al.,
2006). Nilai rata-ratafaktor kondisi relatif ikan nyalian buluh
padasetiap musim di catur danu Bali tidak terlalu berbeda
antara musim penghujan (Nov, Des, Jan, & Feb), musim
peraihan (Mar, Apr, Mei, & Jun) dan musim kemarau (Jul,
Agu, Sep, & Okt). Hal tersebut menandakan bahwa,
perbedaan musim tidak memengaruhi kondisi ikan nyalian
buluh di keempat ekosistem danu. Ikan R. argyrotaenia
di dataran banjir Sungai Rungan, Kalimantan Tengah
dilaporkan berada dalam kondisi yang baik (Sulistiyarto,
2012). Spesiesikan lainnya dalam genus Rasbora seperti
R. tawarensisdi Danu Laut Tawar (Muchlisnet al., 2010)
dan R. lateristriata di Sungai Ngrancah, Yogyakarta
(Sentosa et al., 2008) juga dalam kondisi baik. Spesies
ikan dalam genus Rasbora dapat beradaptasi dengan baik
di beberapa ekosistem perairan daratan. Beamis et al.,
(2006) menyatakan bahwa ikan dari famili Cyprinidae
memiliki kemampuan adaptasi yang baik.sehingga dapat
ditemukan di berbagai ekosistem perairan tawar. Nilai
faktor kondisi dapat dipengaruhi oleh kematangan gonad
(Dan-Kishiya, 2013), ketersediaan sumber makanan
(Bavéeviaeet al., 2010), iklim (Lizama et al., 2002) dan
kondisi perairan (Aisyahetal., 2017).

KESMPULAN

Hubungan karakter panjangikan nyalian buluh di catur
danu Bali memiliki korelasi yang kuat. Panjang
bakumerupakan ukuran panjang yang paling cocok
digunakan untuk mendugabobot ikan nyalian buluh. Pola
pertumbuhan panjang-bobot ikan nyalian buluh secara
umum bersifat alometrik positif danisometrik. Perhitungan
nilai faktor kondisi (Kn) menunjukkan bahwaikan nyalian
buluh di catur danu Bali berada dalam kondisi yang baik.
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